BAB IV

RELEVANSI PENDIDIKAN KARAKTER PERSPEKTIF ISLAM
DENGAN KURIKULUM PAI SMP

Islam adalah agama yang sempurna dari segalarssigatur segala
sendi kehidupan manusia, mulai dari keyakinan, abadsampai
pergaulannya terhadap sesama. Akhlak merupakararbdgi (agama)
yang patut diperhatikan setiap insan, begitu barayalt dan hadits yang
berbicara masalah akhlak, berupa anjuran berakhldla dan peringatan
akan akhlak yang jelek. Islam selalu mengajarkaataga untuk menjadi
pribadi mukmin sesuai fitrahnya, yakni individu gaberkarakter sesuai
dengan pedoman hidup manusia (Al-qur'an dan Hadftsjlua pedoman
umat Islam tersebut senantiasa mengajarkan manusiak berbuat
kebaikan, baik untuk diri sendiri, sesama, dan rékfuhan lainnya.

Dalam pandangan agama manusia diciptakan Tuhamisdsogan
peta-Nya. Ini artinya bahwa manusia dianugerahadigya oleh Allah,
yang bila diasuh dengan baik akan berhasil mermgadikanusia secara
utuh yang mampu meneladani sifat-sifat Tuhan sesdangan
kedudukannya sebagai makhluk. Dari sini, moral yaragusiawi adalah
pengejawantahan sifat-sifat Tuhan dalam tingkah.tak

Membentuk karakter individu bermula dari pemahanearnang diri
sebagai manusia, potensi positif dan negatifnyda sejuan kehadirannya
di muka bumi ini. karena masyarakat Indonesia d#datsasyarakat
religius, yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa makaapaman tentang
hal-hal tersebut harus bersumber dari Tuhan YanigaMesa dalam hal ini
adalah ajaran agama.

Im. Quraish Shihaliyienabur Pesan llahiJakarta: Lentera Hati, 2006), him. 374.

M. Quraish ShihabMienabur Pesan llahi(Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 351-352.
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Ajaran Islam sebagaimana kita ketahui selalu memigaip nilai-nilai
kebaikan baik untuk diri sendiri, orang lain dankiiak Tuhan lainnya.
Ayat-ayat Allah tidak sedikit membahas tentang imi&i kebaikan

tersebut, diantaranya adalah sebagai berikut.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adih deerbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kaum kerabatDimmelarang
(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan perharsu Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat meilgamb
pelajaran”.Q.S. an-Nahl/16:30.
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“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-lakhaupun
perempuan dalam keadaan beriman, Maka pasti akan Karikan
kepadanya kehidupan yang baik[839] dan akan Kamii lieasan
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telateka kerjakan”.
Q.S. an-Nahl/16:97.

% Departemen Agama RAl-qur'an Tajwid dan TerjemahiBandung: CV. Diponegoro,
2012), him. 277.

* Departemen Agama RAl-qur'an Tajwid dan TerjemahBandung: CV. Diponegoro,
2012), him. 278.
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[839] Ditekankan dalam ayat Ini bahwa laki-lakindperempuan
dalam Islam mendapat pahala yang sama dan bahwasalela harus
disertai iman.
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“Jadilah pema'af dan suruhlah orang mengerjakag yaa'ruf, serta
jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”. Q.S.’ sf/¥:199°

Berdasarkan ayat-ayat al-Quran serta penjelasatadi maka akhlak
atau karakter manusia dikatakan baik jika dalarmyhr terpancar nilai-
nilai kebaikan yang berlandaskan ajaran Islam. Rem&nggunakan ayat
serta penjelasan di atas untuk dijadikan paramgéam menganalisa
buku Pendidikan Karakter Perspektif Islakarya Abdul Majid dan Dian
Andayani. Selain itu amanah dari Undang-undangil8iad tahun 2003
Bab Il pasal 2 tentang dasar, fungsi, dan tujuaig yaenyatakan bahwa.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamgdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatdalam
rangka mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan k untu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esakiiak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jdwab.

Tujuan pendidikan nasional salah satunya adalahbaetuk peserta
didik berakhlak mulia, hal tersebut menjadi salatusaspek pengukuran
(parameter) untuk melihat tujuan dari pendidikamakeer dalam Islam
yang terdapat pada bukRendidikan Karakter Perspektif Islarkarya

Abdul Majid dan Dian Andayani.

A. Analisis Pendidikan Karakter Perspektif |slam pada Buku Pendidikan
Karakter Perspektif |slam

® Departemen Agama RAl-qur'an Tajwid dan TerjemahBandung: CV. Diponegoro,
2012), him. 176.

® Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiof#bgyakarta: Pustaka Pealajar, 2011),
him. 8.
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Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islartidak jauh berbeda
dengan buku ilmiah pada umumnya. Buku yang ditlkh Abdul Majid
dan Dian Andayani ini membahas tentang pendidikarakter secara
umum serta pendidikan karakter dalam pandangamlshenariknya
dalam setiap pembahasan penulis tidak hanya mealggonsatu sudut
pandang saja. Penulis berusaha mengemas dari beshatyt pandang.
Walaupun pada akhirnya penulis tetap berpegang segmasukan nilai-
nilai Islam dalam pendidikan karakter. Secara keséln buku ini
membahas tentang pendidikan karakter, akan tetdpidari isi buku
tersebut adalah tentang pendidikan karakter dalasotspandang Islam,
bagaimana Islam memandang pendidikan lebih khusgis dendidikan
karakter

Buku ini dikemas dengan gaya bahasa yang lugagetis Sehingga
para pembaca bisa lebih mudah dalam memahami malesudsi buku
tersebut. Setiap pembahasan dalam bukunya peeldis &uatkan dengan
ayat-ayat suci Al-Quran dan Hadits. Jelasnya Afau dan Hadistlah
yang digunakan penulis sebagai landasan dalanp setizulisannya, tanpa
memandang rendah pemikiran-pemikiran para cendizkiat.

Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islamtidak sekedar buku
ilmiah yang hanya mengungkapkan teori serta metigkterhadap
pendidikan yang telah ada. Buku ini juga memberikaberapa solusi
serta memberikan kisah-kisah teladan yang memusdnpenoral serta
nilai-nilai edukatif yang sangat bermanfaat bagrapgraktisi dunia
pendidikan Islam khususnya dalam menghadapi fenanmandidikan
karakter yang sedang melambung. Berdasarkan deuiyang ditulis oleh
Abdul Majid dan Dian Andayani pendidikan karaktesrgpektif Islam

dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pendidikan karakter dalam Islam

" Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif IslaffBandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2011), him. x-xi.
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Akhlak adalah serangkaian hal yang berkaitan demfjaratau jiwa
manusia. Akhlak juga berhubungan dengan sistem aa manusia
mengatur naluri dalam dirinya, singkatnya akhlakrfuresi untuk
mengatur naluri dalam diri manugigdkhlak sama juga dengan dengan
karakter sebagaimana Ibn Miskawaih mengatékharacter is a state of
the soul which causes it to perform its actionshwitt thought or
deliberation™. Karakter dalam Islam sama halnya dengan akhlaleniar
keduanya sama-sama diartikan sebagai perilaku neamag sudah
melekat dalam diri manusia tersebut. Ibnu Miskawaéngartikan akhlak
sebagai segala sesuatu yang melekat dalam'{i@edangkan Ahmad
Amin mengatakan bahwa akhlak adalah kehendak dikeaisartinya jika
kehendak itu dibiasakan maka kebiasaan itu dinamalkdlak!! Jadi,
segala sesuatu yang melekat dalam jiwa yang danipad timbul
perbuatan-perbuatan tanpa adanya pertimbangahitedehulu dan sudah
menjadi kebiasaan maka hal tersebut dinamakanlkakhla

Akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting dalkemidupan
manusia. Sebagaimana kita ketahui bahwa akhlakndEEm bukanlah
sesuatu tanpa dasar. Pembinaan akhlak dalam Isédam tbanyak
dijelaskan dalam Al-qur'an maupun Hadits. Akhlakmilé&i peran besar
dalam kehidupan manusia, oleh karena itu pembiraidriak harus
dilakukan sedini mungkin.

Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yangsdikemn dari
proses penerapayari’ah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi dengan

& Murtadha Muthahharinna Ad-Din ‘Inda Allah Al Islam (Islam dan Tantzamy
Zaman) terj. Ahmad Sobani, (Bandung: Pustaka HidayaBg),%him. 195.

% Ahmad Ibn-Muhammad Miskawaifiahdhib al-Akhlak (The Refinement of Charagter)
terj. Constantine K. Zurayk, (Beirut: American Uaisity Of Beirut, 1968), him. 29.

0 Ahmad Ibn-Muhammad Miskawaiffahdhib al-Akhlak (Menuju Kesempurnaan
Akhlak),terj. Helmi Hidayat, (Bandung: Mizan, 1994), hi&.

1 Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak) terj. Farid Ma'ruf. (Jakarta: Bulan Bintang, 1993
him. 62.
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oleh agidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakser akhlak merupakan
kesempurnaan dari bangunan setelah pondasi darurmmga kuat.
Akhlak memiliki hubungan erat dengaagidah dan syari’ah. Jika
diperinci, agidah merupakan pernyataan yang menunjukan keimanan
seseorangsyari'at merupakan jalan yang dilalui seseorang untuk menuj
kepada implementasigidah Sedangkan akhlak merupakan perwujudan
nyata dari kualitas batin (iman) seseorang dalambduai aspek
kehidupar? Singkatnya, akhlak merupakan perwujudan dan tianlak
nyata daragidahdansyari'at.

Pendidikan karakter dalam Islam juga sama dengamdigi&an
akhlak. Pendidikan karakter dalam Islam memilikirggelaan dengan
pendidikan karakter dalam dunia barat. Perbedamelst dikarenakan
keberadaan wahyu llahi sebagai sumber dan rambbergmendidikan
karakter dalam Islam. Agama berperan dalam pemkantikarakter
dalam Islam, karena kehidupan rohani yang matangbuat manusia
semakin manusiawi dan membuatnya semakin dapangiealpi fitrahnya
sebagai manusia yakni manusia yang senantiasaesganta orang lain.
Nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama manaerlebih Islam
senantiasa mengajarkan manusia untuk selalu betteizdikan, baik
untuk diri sendiri maupun orang lain. Oleh karemnapendidikan agama

merupakan dukungan dasar bagi keutuhan pendidiaaiier:>

2. Hakikat manusia dalam Islam

Manusia merupakan sasaran utama dari pendidikaiyk uitu
mengetahui hakekat daripada manusia itu sendigaggenting. Sehingga
pendidikan akan lebih mudah diarahkan untuk dikemgkan serta

diterapkan dalam kehidupan manusia.

12 Rois Mahfud Al-Islam Pendidikan Agama IslarJakarta: Erlangga, 2011), him, 97.

13 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islarim. 64.
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Menurut Islam, manusia adalah makhluk ciptaan Allahnusia ada
tidaklah dengan sendirinya, sebagaimana firman hAldalam Q.S.
Al'alag/ 96:2 sebagai berikut.

=EHEEHORN GIINE BIOROE “o - SHEERNE
&P

“Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal da@aB. Al-

Alag/96:2*

Mengetahui asal kejadian manusia sangatlah pentildam
merumuskan tujuan pendidikan bagi manusia. Berlasaasal kejadian
ini harus dijadikan pangkal tolak dalam menetagkamdangan hidup bagi
orang Islam. Pandangan tentang kemakhlukan manugi&up
menggambarkan hakikat manusia. Manusia adalah moakblptaan
Tuhan, inilah salah satu hakikat wujud mand3ia.

Selain termaktub dalam Al-Quran Q.S. Al-BagarabfB, bahwa
manusia memiliki unsur jasmani, terdapat pula dedgat lain yakni surat
Al-‘Araf ayat 31 Allah menyatakan bahwa makan damum bagi
manusia adalah suatu keharusan. Hal ini merupakdikaisi bahwa
manusia itu memiliki unsur jasmatfi.

Unsur manusia yang lainnya adalah akal. Akal mdwpasalah satu
aspek penting dalam hakikat manusia. Hal ini bamgtaskan dalam Al-
Qur'an sebagaimana Ahmad Tafsir mengutip Harun ti@suahwa ada
tujuh kata yang digunakan Al-Qur’an untuk mewaéktal, antara lain kata
nazarg dalam surat Qaff ayat 6-7, surat Al-Thaariq agaf!’ Akal
adalah alat berpikir manusia, jadi salah satu lekikanusia adalah ia

14 Departemen Agama RAl-qur'an Tajwid dan Terjemah(Bandung: CV. Diponegoro,
2012), him. 597.

5 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan dalam Perspektif Isla@@andung: PT. Remaja R osda
Karya, 2008), him. 34.

16 Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikanislam, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2008), him. 15.

17 Anmad Tafsir Filsafat Pendidikanislam, him. 17.
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ingin, ia mampu, dan ia berpikif.Akal pula yang membedakan derajat
manusia dengan makhluk Allah lainnya. Seluruh gedak aktivitas
kehidupan makhluk selain manusia bertolak dastink Sedangkan
manusia melakukan gerak dan aktivitas kehidupaatgmdasar akal.

Manusia dikaruniai kemampuan luar biasa oleh Afakni berupa
akal atau daya cipta, dengan karunia akal manuai@pu menciptakan
sesuatu yang baru disaat makhluk lain tidak memikEmampuan
tersebut® Selain itu, Allah menganugerahkan akal kepada siaragar
dapat membedakan jalan kesempurnaan dari jalanrppaggan, dengan
kata lain akal merupakan petunjuk jalan yang baiigi bmanusid®
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketaddawa akal atau
berpikir adalah salah satu unsur manusia yang hakik

Aspek berikutnya dalam diri manusia adalah ruh atéhani. Roh
adalah jenis yang halus bersumber dari rongga jaathani, dengan
perantaraan otot-otot dan urat-urat yang bermacacam dan tersebar
keseluruh bagian tubiffi.Penjelasan Al-Quran tentang aspek ini terdapat
dalam Q.S. al-Hijr/15:29 yang artinya “Maka apabikku Telah
menyempurnakan kejadiannya, dan Aku telah meniupiariciptaan)-Ku
kedalamnya, maka tunduklah kamu kepadanya denganjbe’?? Selain
itu terdapat pula pada ayat lain dalam Al-Qurang/anenyatakan bahwa
manusia memiliki ruh yakni Q.S. Shadd/38:72 sebagaa berikut.

€O €I AR SO R o
I & 0. 00X S>é&voxIAe: 0

8 Ahmad Tafsir Filsafat Pendidikanislam, him. 17.
¥Murtadha Muthahharlnna Ad-Din ‘Inda Allah Al Islam (Islam dan Tantaamy
Zaman) terj. Ahmad Sobani, him. 26.

2 Murtadha Muthahharinna Ad-Din ‘Inda Allah Al Islam (Islam dan Tantaamy
Zaman) terj. Ahmad Sobani, him. 30.

21 Al- Ghazali,Keajaiban Hati terj. Nurhickmah, (Jakpus: PT. Tintamas, 198, 2.

22 pepartemen Agama RAl-Qur'an Tajwid dan Terjemathlm. 263.
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“Kemudian apabila Telah Aku sempurnakan kejadiandga Aku
tiupkan roh (ciptaan)-Ku kepadanya; maka tundulamu dengan
bersujud kepadanya. Q.S. Shadd/38§%72

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia memiliki dn ruh itu
adalah unsur hakiki pada manusia. Berdasarkan lpeaje di atas maka
jelaslah bahwa hakikat manusia menurut Al-Qur'ardite dari unsur
jasmani, akal dan unsur ruhani. Ketiga unsur tersetembentuk manusia
menjadi satu kesatuan. Lalu bagian mana yang mienjadiari manusia?
Menurut Ahmad Tafsir ruh atau ruhani yang memihlema lainal-galb
sangatlah pentingAl-galb yang diartikan sebagai ruhani adalah tempat
bersemayamnya im&f.Inti manusia adalah imannya. Iman terdapat dalam
al-galb atau ruhani. Sebagaimana firman Allah dalam Q-Sluglirat/49:14

yang berarti.

“Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah riben".
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlalank telah
tunduk’, karena iman itu belum masuk ke dalam hatiDan jika
kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidaknaleengurangi
sedikitpun (pahala) amalanmu. Sungguh, Allah MalkagBmpun,
Maha Penyayand™

Iman berkedudukan tinggi dalam kehidupan manusemurut ayat di
atas iman terletak dalafigalbu” bukan berada di otak maupun tubuh
manusia lainnya. Jadi inti dari manusia terletalamlaunsur ruhani yang
disebut juga sebaggalbukarena iman seseorang terletak pgdiounya.
Hal ini juga dikatakan oleh Al-Ghazali bahvedqalbu berarti sesuatu
yang halus bersifat ketuhanan dan rohanidhgalbu ini merupakan

hakikat manusia yang dapat menangkap segala pemgdxérpengetahuan

% Departemen Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemathlm. 457.
24 Ahmad TafsirFilsafat Pendidikan Islaphim. 19.

% Departemen Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemathim. 517.
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dan arif®® Jika demikian maka pendidikan harus terarahkannderesap
ke dalamgalbu peserta didik, sehingga nilai-nilai pendidikan rakaudah
dipahami serta terwujud pada perilaku peserta didik

Tujuan pendidikan bukan untuk menjadikan manusimga hamba
ilmu, budak teori atau penkultusan kepada seorakaghtiimuwan. Tetapi
tujuan utama dari pendidikan adalah menjadikan iansebagai insan
rabbani(manusia yang berketuhanan). Pendidikan tidak damnjadikan
manusia pintar dan menguasai ilmu pengetahuan, mamenjadikan
manusia sebagai manusia yang kenal dan takut déhngsamnya dengan
ilmu yang dimiliki tersebut. Takut dengan Tuhan adal Islam dapat
dikatakan sebagai sikap takwa, yang berarti mengedpgla laranganNya
serta menjalani segala perintahNya. Jika demikisakampendidikan
seharusnya mampu mencetak generasi-generasi yaagtissa berbuat

kebaikan, baik untuk diri sendiri maupun orang kenta alam sekitar.

3. Manusia sebagai makhluk berdimensi
Manusia adalah makhluk dwi dimensi, karena tercg#e tanah
dan ruh illahiyah. Dalam komposisi kejadiannya, manusia dapat
diibaratkan dengan air yang terdiri dari kadar-kagatentu. Dimensi
manusia dalam Al-quran dibagi menjadi tiga bagimitu dimensi
fisik, dimensipsikisdan dimenspsikofisikyang disebunafs?’
a. Dimensi fisik manusia
Dimensi fisik atau jasmani, pada awal penciptaanagalah citra
penciptaan fisik manusia yang terdiri dari strukbuganisme fisik.
Organisme manusia lebih sempurna daripada organifsile
makhluk lainnya. Akan tetapi proses penciptaan ra@nmemiliki
kesamaan dengan hewan maupun dengan tumbuhan,akaren
semuanya berasal dari alam. Setiap alam biotikigdhimemiliki

unsur material yang sama yakni terbuat dari taaah,udara, dan

26 Al-Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, him. 1.
27 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 75.
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api. Manusia adalah makhluk biotik yang unsur-unsmbentukan
materialnya bersifat proporsional antara keempatuuriersebut.
Sehingga dikatakan bahwa manusia adalah makhluk s@mpurna.
Penciptaan manusia bersifat gradual artinya pesnipttu bertahap
menurut tahap proses biologfs.

b. Dimensi rohani
Unsur manusia bukan hanya jasad saja yang berberatesi, dalam
diri manusia ada yang lebih daripada itu. Manussbesarnya
merasakan bahwa di dalam dirinya ada sesuatu. thegareg bebas
dari tempat dan waktu, yang aktif pada saat tergagatertidur, ia
adalah ruh. Ruh dalam pemahamannya masih belurmuwltn
kesepakatan untuk menentukan ciri-cirinya, akaraptetdapat
dikatakan bahwa ruh itu memiliki dua kemungkinamkni ruh
sebagaijisim halus dan ruh sebagai subtansi ruhani. Ruh sebagai
subtansi ruhani adalah ruh yang berasal dari a@arar (perintah)
yang sedikitpun tidak terkait dengan aspek jasmaadangkan ruh
sebagaijisim halus adalah ruh yang sudah menyatu dengan badan
manusia. Sifat ruh multidimensi, tidak dibatasi mgadan waktu.
Ruh dapat keluar masuk ke dalam tubuh manusia. Rdolya
dimensi ruh terbagi menjadi dua bagian yaitu dimeunlsani yang
berhubungan dengan dzatnya sendiri dan dimensinruhang
berhubungan dengan jasmé&hi.

c. DimensiNafs(psiko fisik)
Nafs dalam pandangan Al-quran (Q.S Al-Maidah/5:32)itikan
Allah dalam keadaan sempurna sebagai totalitasagiirimanusia.
Dimensi nafs memiliki gabungan antara unsur fisik jasmani dan
psiko ruhani manusia. Proses penciptaan dimendbenmnula dari

gabungan ruh dan jasad. Dimemsifs adalah potensi psiko fisik

28 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamlm. 75-77.

2% Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 79-82.
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yang masih bersifat potensil yang keberadaannyaraedern telah
ada sejak manusia telah siap menerimanya, yaknaebyan dalam
kandungan. Setiap komponen dari potensi psiko fizsikmemiliki
daya-daya laten yang dapat menggerakan tingkahntakusia. Jadi,
aktualisasi dimensi ini merupakan citra diri maaysiyang
aktualisasinya dipengaruhi berbagai macam diangaraadalah
faktor pendidikan. Dimensi ini terbagi lagi pad& galb yang
dihubungkan dengan rasa atau emadiialg yang berhubungan
dengan cipta atakognisi dan nafsu yang berhubungan dengan
karsa. Ketiga unsur tersebut merupakan pembentyskibeelian

manusia’

4. Nilai dasar dalam pendidikan Islam

Pendidikan hendaknya berkisar antara dua dimenai, ryiakni
nilai-nilai ilahiyah dan nilai-nilai insaniyah Penanaman nilai-nilai
illahiyah sebagai dimensi pertama hidup dimulai dengan paf@an
kewajiban-kewajiban formal agama berupa ibadah.aRaman nilai-
nilai ilahiyah itu kemudian dapat dikembangkan dengan menghayati
keagungan dan kebesaran Tuhan melalui perhatiaad&eplam dan
segala isinya serta lingkungan sekitar. Sumber yalag berlaku dalam
pranata kehidupan manusia dapat digolongkan medjadiyakni nilai
ilahiyah dan nilaiinsaniyah Adapun penjelasan mengenai keduanya
adalah sebagai berikut.
a. Nilai ilahiyah

Menurut Al-qur'an (Q.S.Alilmran/3:79) dimensi nileétuhanan ini

juga disebut jiwarabbaniyah,jika dirinci apa saja wujud nyata

jiwa ketuhanan maka kita dapatkan nilai-nilai keagan pribadi

yang penting yang harus ditanamkan kepada setiag dialik.

Kegiatan menanamkan nilai-nilai itulah yang sesuihgga akan

30 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 84-85.
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menjadi inti kegiatan pendidikan. Nilai-nilai yasgngat mendasar
tersebut antara lain adalah.

1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan deepa
Allah. Jadi tidak cukup hanya percaya adanya Allah,
melainkan harus meningkat menjadi sikap mempercayai
kepada adanya Allah dan menaruh kepercayaan padaNya
Iman adalah suatu keyakinan yang dibenarkan daktm h
diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal
perbuatan yang didasari dengan niat tulus ikhlasgikati
petunjuk Allah SWT serta sunnah nabi Muhammad SAW.

2) Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah
kepadaNya dengan meyakini apapun yang datang dari
Tuhan tentu mengandung hikmah kebaikan, yang tidak
mungkin diketahui seluruh wujudnya. Islam adalah
memberikan seluruh jiwa raga kepada Allah SWT dan
mempercayakan seluruh jiwa raga kepada Allah SWT.

3) lhsan, vyaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa
Allah senantiasa hadir dimanapun kita berada. Ihsga
diartikan sebagai tata cara ibadah yang sebailkipaikang
juga sering disebut akhldR.

4) Tagwa, yaitu sikap sadar penuh bahwa Allah selalu
mengawasi kita, kemudian berusaha berbuat sesaagah
yang diridhai Allah, dengan menjauhi dari segalsuaéu
yang tidak diridhaiNya.

5) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dambp@tan

semata-mata hanya karena Allah.

31 Rois MahfudAl-Islam Pendidikan Agama Islarhlm. 12.
*? Rois Mahfud Al-Islam Pendidikan Agama Islarhim. 3.

% Rachmat DjatmikaSistem Ethika Islami (Akhlak Mulia(lakarta: Pustaka Panjimas,
1996), him. 20.
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6) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepadtkh Al
dengan penuh harapan dan keyakinan kepadaNya.

7) Syukur, sikap penuh rasa terima kasih dan pengharagtas
segala karunia dan nikmat yang telah Allah anudenah
kepada kita.

8) Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahita
hidup, besar dan kecil, lahir dan batin, karenaakaan
yang tak tergoyahkanbahwa kita semua berasal dkin A
dan akan kembali padanya. Jadi, sabar adalah bi&tp
yang tumbuh karena kesadaran akan asal dan tujdap h
yaitu Allah3*

Tentunya, masih banyak nilai-nildlahiyyah yang diajarkan
dalam Islam. Walaupun hanya sedikit yang disebutkatas akan
cukup mewakili nilai-nilai keagamaan mendasar yamarus
ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai tersehuga telah
terkandung dalam mata pelajaran pendidikan agartzan Igli
sekolah.

b. Nilai Insaniyah

Pendidikan tidak dapat dipahami secara terbatagahkepada
pengajaran, maka keberhasilan pendidikan bagi feedilk tidak
cukup diukur hanya dakiognitif saja. Bagi umat Islam berdasarkan
kitab suci darsunnahnygustru lebih penting mengetahui seberapa
jauh telah tertanam nilai-nilai kemanusian muliangyeberwujud
nyata dalam tingkah laku dan budi pekerti sehariijheserta didik.

Takwa dan budi pekerti luhur memiliki keterkaitasng sangat
erat, sama halnya keterkaitan antara iman dan sihadéh,shalat
dan zakat, hubungan dengan Allah dan hubungan dengausia.
Intinya, ada keterkaitan mutlak antara ketuhandrag& dimensi
hidup pertama manusia yang vertikal dengan kemaansebagai

dimensi kehidupan kedua manusia secara horizodtah karena

34 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 93-94.
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itu pendidikan tidak dapat dikatakan berhasil kécjika pada

anak didik telah tumbuh dan tertanam dengan bali&i-milai

tersebut, yakni nilai ketuhanan dan nilai kemamu&ia

Nilai-nilai insaniyah sesungguhnya dapat diketahui melalui

akal sehat mengikuti hati nurani kita. Adapun beparnilai-nilai

insaniyah yang bisa dipertimbangkan untuk ditanamkan kepada

peserta didik adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7

8)

9)

Silat al-rahmj yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama
manusia, khususnya antar saudara, kerabat, tetangga
Al-ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan, terlebih kepada
sesama orang yang beriman.

Al-musawah,yaitu pandangan bahwa semua manusia tanpa
memandang jenis kelamin, bangsa, ras, suku, adsdata
dalam harkat dan martabat. Jadi persaudaraan bekdas
iman  diteruskan dengan persaudaraan berdasarkan
kemanusiaan.

Al-‘adalah, wawasan yang seimbang dalam memamandang,
menilai atau menyikapi sesuatu.

Husnual-dzanberbaik sangka kepada sesama manusia.
Al-tawadlu,yaitu sikap rendah hati.

Al-wafa, yaitu tepat janji, salah satu sifat orang berimdailah

bila berjanji menepati.

Insyirah, sikap lapang dada, yaitu sikap penuh kesediaan
menghargai orang lain.

Al-amanah,dapat dipercaya, sebagai salah satu konsekuensi
iman adalah amanah atau penampilan diri yang dapat

dipercaya.

10) Iffah atau ta’affuf,yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak

sombong.

35 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 95.
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11) Qowamiyah,yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir dalam
menggunakan harta melainkan sesuai kebutuhan.

12) Al-munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki
kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia,

terutama mereka yang kurang berunttfg.

5. Kepribadian Manusia dalam Perspektif Islam
Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa kepnbdalam
Islam terbagi menjadi tiga kepribadian pokok yaknikmin, munafik
dan kafir. Adapun penjabaran dari tiga kepribadiarsebut adalah
sebagai berikut.
a. Kepribadian Mukmin
Kepribadian mukmin menurut Hafidhuddin sebagaimypaiag
dikutip Abdul Majid berpendapat bahwshidig, istigamah,
fathanah, amanaklantabligh adalah perilaku dan sifat terpuji
yang harus menjadi bagian utama dari kepribadiaslimd’
Pribadi yang dikehendaki al-Qur'an adalah pribadig shaleh,
pribadi yang sikap, ucapa serta tindakannya beskafanilai-
nilai yang bersumber dari Allali.Secara singkat ada sepuluh
ciri khas yang harus ada pada diri seorang mukiagimiy
1) Salimul Agidah,agidah yang bersih sepatutnya ada pada
setiap muslim. Memiliki agidah yang bersih akan rbaat
seseorang dekat dengan Allah, dengannya seorangrmmus
akan menyerahkan segala perbuatannya keada Allah
sebagaimana firman Allafl. Katakanlah (Muhammad),

“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku

36 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 95-98.
37 Abdul Maijid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 100.
3 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 101.

39 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 101.
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hanyalah untuk Allah, Tuhan selruh alam’Q.S.al-
An’am/6:162°

2) Shahihul Ibadah merupakan salah satu unsur penting
sebagaimana sabda Rasullullah “shalatlah kamu
sebagaimana kamu melihat aku shalat”. Berdasaaaias
tersebut maka dalam setiap peribadatan haruslajukeru
pada sunnahnya dan tidak boleh ada unsur penambahan
maupun pengurangan.

3) Matinul khulug, akhlak yang kokoh atau mulia harus
dimiliki oleh setiap muslim, baik hubungannya demga
Allah, maupun dengan makhluk-makhlukNya.

4) Qowwiyyul jismikekuatan jasmani berarti seorang muslim
memiliki daya tahan tubuh sehingga dapat melaksanak
ajaran Islam semaksimal mungkin seperti shalatsgua
zakat dan haji. Amalan tersebut dalam Islam harus
dilaksankan dengan fisik yang sehat dan kuat.

5) Mutsaqqoful Fikri,intelek dalam berpikir merupakan salah
satu pribadi muslim yang penting. Sebagaimana kita
ketahui salah satu sifat wajib Rasul addlathanahyang
berati cerdas. Seorang muslim harus berwawasan
kelslaman dan keilmuan yang luas, karena dalammisla
tidak ada perbuatan yang harus dilakukan, kecualvali
dengan aktifitas berpikit: Jadi penting bagi seorang
muslim untuk menggunakan akalnya dengan baik daarbe
sebagaimana firman Allah “ apakah sama orang-oyang

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengé&tahui

0 Departemen Agama RAI-Qur'an Tajwid dan Terjemah(Bandung: CV. Diponegoro,
2012), him. 150.

41 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 102.
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6)

7

8)

9)

Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapa
mengambil pelajaran.(Q.S.az-Zumar/3%9)

Mujahadatul Linafsihi, berjuang melawan hawa nafsu
karena manusia memiliki kecenderungan pada yank bai
dan buruk. Untuk melaksanakan kecenderungan yaikg ba
dan menghindari yang buruk membutuhkan adanya
kesungguhan dan kesungguhan akan ada jika seseorang
mau berjuang untuk melawan hawa ndfsu.

Harishun ala waqtihi,pandai menjaga waktu merupakan
faktor penting bagi manusia. Allah dalam firmanNya
banyak bersumpah dengan menyebut nama waktu seperti
wal fajri, wad dhuha, wal asri, wallailidan sebagainy4.

Oleh karena itu pandai mengatur waktu sangat [ bihgi
setiap muslim sehingga waktu tidak terbuang sidarana
waktu tidak akan pernah kembali dan akan terusjmé&ka
depan.

Munazhzhamun fi syuunihieratur dalam suatu urusan
termasuk kepribadian mulsim yang ditekankan oleh al
Quran maupun sunnah. Hukum Islam baik yang terkait
dengan masalahubudiyah ataupun muamalah harus
diselesaikan dan dilaksanakan dengan baik. Suatsaar
harus dilaksanakan secara profesidnal.

Qodirun ala Kasbi,memiliki kemampuan usaha sendiri
bisa juga disebut dengan kekuasaan merupakanadiri |

yang harus dimiliki seorang muslim. Hal ini sangahting

“2 Departemen Agama RAl-Qur'an Tajwid dan Terjemathlm. 459.
“3 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 103.
4 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 103.

45 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 103-104.
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terutama dari segi ekonomi. Tidak sedikit orang
mengorbankan prinsip yang telah dianutnya karedak ti
memiliki kemandirian ekonomi. Pribadi muslim tida&rus
miskin bahkan ia harusnya kaya, dengan kekayaarmya
akan mampu melakukan ibadah haji, umrah, shadaaah d
mempersiapkan masa depan dengan lebih baik.

10)Nafi'un lighoirihi, bermanfaat bagi orang lain merupakan
sebuah tuntutan bagi setiap muslim. Manfaat yang
dimaksud adalah manfaat untuk kebaikan. Setiapimusl
harus selalu berfikir, mempersiapkan dirinya dnupaya
semaksimal mungkin agar dapat bermanfaat dalam hal

kebaikan bagi sesamanifa.

Jika demikian inti dari pribadi mukmin ialah pribagang selalu
berpikir, bersikap, bersifat dan berperilaku betkskan sumber ajaran
Islam yakni Al-Qur'an dan Hadits serta menjadikaas®&Iullah sebagai
suri teladan yang baik baginya. Pribadi seperialtuyang diharapkan

tumbuh pada jiwa setiap generasi muslim.

b. Kepribadian Munafik

Tipe kepribadian munafik menurut Abdul Majid danabi

Andayani adalah sebagai berikut.

1) Hal akidah: bersifat ragu dalam beriman

2) lIbadah: bersifat riya dan malas

3) Hubungan sosial: menyuruh kemungkaran dan mencegah
kebajikan

4) Berkaitan dengan moral: berbohong, tidgakanah ingkar
janji, hedonis, penakut dalam hal kebenaran dasifher
pamrih

5) Emosi: suka curiga dengan orang lain dan takut mati

46 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 104-105.
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6)

Berkaitan dengan intelektual: ragu dan kurang mampu
mengambil keputusan (dalam hal kebenaran), tidghikie

secara bendr.

. Kepribadian Kafir
Kepribadian kafir menurut Abdul Majid dan Dian Arydani
adalah sebagai berikut.

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7

Kesesuaian

Hal akidah, tidak beriman kepada Allah dan rukuranm
yang lainnya.

Ibadah: tidak mau beribadah dan menyembah Allah.
Sosial: zalim, memusuhi orang beriman, mengajak
kemungkaran dan melarang kebajikan.

Keluarga: senang memutus tali silaturahmi.

Moral: sombong, tidak amanah, menuruti hawa nafsu,
berlaku serong.

Emosi: tidak cinta dan tidak takut kepada Allah,mbenci
orang mukmin.

Intelektual: tidak menggunakan pikirannya untukslyakur
kepada AllaH?®

Kepribadian munafik dan kafir tidak sepatutnya diknioleh seorang
yang beriman, oleh karena itu penanaman nilai-nilahiyah dan

insaniyah kepada generasi muslim harus dilakukan sedini kiong

kurikulum yang ada pada lembaga-lemhzeadidikan

khususnya bidang agama Islam dengan nilai-nilaisetaat harus
diperhatikan dengan baik. Sehingdegradasimoral dapat diminimalisir
salah satunya dengan cara tersebut.

Kepribadian seorang mukmin harus berlandaskanragega sumber
dari ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan Sunnah. Niiéai kelslaman harus

melekat pada jiwa dan diri peserta didik, untukntanurut penulis untuk

" Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 105.

8 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islamim. 105-106.
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mewujudkan kepribadian mukmin yang baik dan berauh Majid lebih
mengutamakan nilai-nilailahiyah dan insaniyah untuk ditanamkan
kepada peserta didik. Nilai ilahiyah berfungsi lnmembantu peserta
didik menjadi pribadi yang bertakwa sedangkan riilaaniyah membantu
peserta didik untuk menjadi pribadi yang berakimakia.

Nilai-nilai ilahiyah dan insaniyah yang Abdul Majid dan Dian
Andayani kemukakan tidak jauh berbeda dari nil&inakhlak yang
ditawarkan oleh Al-Ghazali. Al-Ghazali menawarkanpat sifat atau nilai
pokok untuk mewujudkan akhlak mulia pada manusiakniya
kebijaksanaan, keberanian, kesucian pribadi damlilked® Selain itu
Ahmad Amin juga memiliki pandangan yang tidak jeagrbeda dengan
nilai ilahiyah dan insaniyahyang dikemukakan oleh Abdul Majid dan
Dian Andayani dalam menguatkan serta meninggikardigdékan akhlak
yakni dengan, meluaskan lingkungan fikiran, berkawdengan orang
terpilih, membaca dan menyelidiki perjalanan paahlgwvan dan yang
berfikran luar biasa, memberi dorongan kepada piéah akhlak serta
membiasakan melakukan kebaikdnSedangkan lbn Miskawaih tidak
berbeda dengan Al-Ghazali dalam menentukan pok&kips&eutamaan
akhlak yakni kearifan atau kebijaksana#iah atau sederhana merupakan
keutamaan dari hawa nafsu, dan keaditaNilai-nilai tersebut memiliki
tujuan yang sama yakni membentuk kepribadian genaraslim menjadi
pribadi mukmin yang baik dan benar. Nilai-nilhiyyah daninsaniyah
tersebut juga telah ada dalam tubuh pendidikan ag#stam yang
terperinci ke dalam berbagai aspek yakni Al-Quralit, Aqidah,
Akhlak, Figih, serta Tarikh dan kebudayaan Islam.

144,

9 Al- Ghazali,Keajaiban Hatj terj. Nurhickmah, (Jakpus: PT. Tintamas, 198).h

%0 Ahmad Amin,Etika (Ilmu Akhlak)terj. Farid ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993

him, 63-66.

°1 Abu Ali, Akhmad Al Miskawaih Tahdzib Al- AkhlakMenuju Kesempurnaan Akhlak)

terj. Helmi hidayat, (Bandung: Mizan, 1994), hins. 4
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Berdasarkan pembahasan di atas dan pembahasan bpaedaab
sebelumnya maka dapat diketahui bahwa pendidikaaktea dalam
perspektif Islam yang terdapat dalam b#eandidikan Karakter Perspektif
Islam menyatakan bahwa karakter dalam Islam sama deridgdakadan
akhlak dalam pandangan Islam disebut juga kepmmad{epribadian itu
komponennya tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap mkxilaku. Yang
dimaksud dengan kepribadian yang utuh dalam Isldatah ketika tahu
diimbangi dengan sikap dan juga perilaku. Seseodikegakan memiliki
karakter utuh jika pengetahuan, sikap serta perilséseorang tersebut

sama?

Untuk mewujudkan kepribadian yang utuh, baik danaboglIslami),
buku tersebut lebih mengutamakan nilai-nilai kagakyang bersifat
ilahiyah daninsaniyahsebagai dua nilai utama dalam pendidikan Islam
untuk ditanamkan dalam diri anak didik. Sehinggagde tertananamnya
nilai-nilai tersebut diharapkan anak didik mampungegplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari, baik hubungannya dengarhAlabungan dengan
manusia, dan hubungan dengan alam sekitar. Jikakidenpendidikan
akan mampu mencetak generasi unggul, berbudi lgkudas berpikir dan
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam. Tupggndidikan yang luhur
akan tercapai sebagaimana mestinya. Hal terselsat teirwujud jika
adanya kerjasama antara lembaga pendidikan, lemkalyemrga, dan
lembaga masyarakat dalam keikutsertaanya membangenanamkan
serta mengembangkan nilai-nilalahiyah dan insaniyah ke dalam
pendidikan anak baik di sekolah, keluarga maupusyarakat. Kedua
nilai tersebut jika tertanam pada jiwa peserta kdidiharapkan bisa
membentuk pribadi peserta didik yang bertakwa d®rtakhlak mulia.

. AnalisisKurikulum PAI SMP
Semua program pendidikan di berbagai jenjang dais jeendidikan

dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan tersédaricangan program

52 Abdul Majid, Dian AndayaniPendidikan Karakter Perspektif Islatim. iv.
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pendidikan di setiap jenjang dan jenis pendidikaselalt dengan istilah
kurikulum. Kurikulum adalah niat dan harapan yangiahgkan dalam
bentuk rencana atau program pendidikan untuk dilekisan oleh guru
dan peserta didik di sekolah. Kurikulum merupakalafs satu alat untuk
membina dan mengembangkan siswa menjadi manusgabgrman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajradhat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negamagydemokratis serta
bertanggung jawab.

Semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolahshdisusun rapi
dalam kurikulum masing-masing mata pelajaran baikalsa Indonesia,
Pkn, IPA, IPS, dan mata pelajaran lainnya yang akerikan kepada
peserta didik. Begitu pula dengan mata pelajarawlidékan agama Islam
yang ada di sekolah harus disusun dan direncaragg@gan rapi ke dalam
kurikulum PAI. Karena bagaimanapun pendidikan agamerupakan
bagian integral dari pendidikan nasional, hal teuselijelaskan dalam UU
Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1 bahwakilum pendidikan
dasar dan menengah wajib memuat antara lain pé&adidagama®
termasuk salah satunya pendidikan agama Islam.idikswl agama Islam
dilaksanakan untuk mengembangkan potensi keimaiaan kétaqwaan
peserta didik kepada Allah SWT serta berakhlak anuli

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikutitthan bahwa
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untukujudkan manusia
yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mgkata bertujuan
untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berlpaderti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baikrsonal maupun
sosial. Pendidikan Agama Islam diharapkan mendtasimanusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, datalgkberta aktif

membangun peradaban dan keharmonisan kehidupasusdya dalam

®3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasioniaim. 29.
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memajukan peradaban bangsa yang bermartabdanusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, damb dan
perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakatblam lingkup
lokal, nasional, regional maupun global.

Kedudukan tersebut menjadi lebih urgen lagi unéufgng pendidikan
tingkat SMP, dimana mereka berusia antara 13-1lBntafang hampir
disepakati para ahli jiwa kelompok umur ini bergala masa remafa
dengan situasi dan kondisi sosial dan emosionayaysy belum stabil,
sementara tuntutan yang akan dihadapinya semakar ban rumit yaitu
dunia perguruan tinggi dan dunia kerja atau maggardntuk mencapai
tujuan dari Pendidikan Agama Islam sebagaimana wijalaskan di atas,
maka Pendidikan Agama Islam memerlukan alat yakrikilum.

Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah seperangiatcana
kegiatan dan pengaturan mengenai isi dan bahajagaiaPAl serta cara
yang digunakan dan segenap kegiatan yang dilakolein guru agama
untuk membantu siswa dalam memahami, menghayatndangamalkan
ajaran Islam dan atau menumbuh kembangkan nilai-nislam.
Karenanya rumusan tujuan pendidikan agama IslaBekiolah Menengah
Pertamaertujuan untuk.

Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui paarbe
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengansdda,
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sghingenjadi
manusia Muslim yang terus berkembang dalam hal dedm,
ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mdidiam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa daregara, serta

54 perangakat Pembelajaran KTSP Sekolah Menengainie(SMP)/Madrasah

Tsanawiyah (MTS), him. 3.

*Masa remaja berlangsung antara umur 12-21 tahuimaatta, 13-22 tahun bagi pria.

Masa usia remaja ini dibagi menjadi dua bagiaruyadia 12 atau 13 tahun — usia 17 atau 18
tahun dan usia 17 atau 18 tahun sampai usia 2Zatab@n. Lihat bukiPsikologi Remaj&arya
M. Ali dan M. Asrori halaman 9.
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untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikangy&bih
tinggi.>®

Tujuan tersebut menggambarkan akan kesadaran geptamtingnya
pendidikan yang memberikan kepedulian pada pemkantmanusia yang
beriman dan bertagwa serta berakhlak mulia. Kesadaersebut
didasarkan pada keyakinan bahwa manusia yang berttaa bertagwa
kepada Allah SWT serta berakhlak mulia akan dapanaiptakan
keharmonisan dalam kehidupan baik pribadi, berbmardgn bernegara.
Menurut konsep Islam, iman merupakan potensi rohamg harus
diaktualisasikan dalam bentuk amal shaleh, sehinggenghasilkan
prestasi rohani yang disebut taqwa. Amal shaleh rignyangkut
keserasian dan keselarasan hubungan manusia déftgjaian hubungan
manusia dengan dirinya yang membentuk keshalehadyr hubungan
manusia dengan sesamanya Yyang membentuk kesahalebsial
(solidaritas sosial), serta hubungan manusia dealgan sekitar.

Kurikulum Pendidikan agama Islam SMP secara umunmua¢
beberapa materi pelajaran yakni, Al-Quran/Haditgidah, Akhlak, Figih,
serta Tarikh dan kebudayaan Islam. Kelima matesetaut merupakan
bagian dari pendidikan agama Islam yang saling éieerk dan harus
dikembangkan secara integral dan seimbang.

Berdasarkan informasi di atas dan penjelasan tgntamatan
kurikulum PAI SMP sebelumnya maka kurikulum penkkgi agama

Islam khususnya SMP secara umum dapat diperinsi&hagai berikut.

1. PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan ajaran-
ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agamin,/gahingga
PAI merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkam ajaran

Islam.

2. Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI mekgra mata
pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yarak tidapat

**Departemen Pendidikan Nasior@tandar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam SMP &MTgJakarta:Pusat Kurikulum, Balitbang Depdikna$)30him. 8.
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dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bemujuatuk
pengembangan moral dan kepribadian peserta didikug& mata
pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus sgidan sejalan

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelaj&val.

. Diberikannya mata pelajaran PAIl, khususnya di Skiértujuan
untuk terbentuknya peserta didik yang beriman dartakwa
kepada Allah SWT, berbudi pekerti yang luhur (béfak yang
mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup tentdsigm,
terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam lainsghingga
dapat dijadikan bekal untuk memelajari berbagaabidiimu atau
mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh pengandepeh
negatif yang mungkin ditimbulkan oleh ilmu dan matlajaran

tersebut.

. PAl adalah mata pelajaran yang tidak hanya mendaartgeserta
didik dapat menguasai berbagai kajian keislamdapiéAl lebih
menekankan bagaimana peserta didik mampu mengkagan
kelslaman tersebut sekaligus dapat mengamalkanrslamd
kehidupan sehari-hari dan bermasyarakat. Dengankidam PAI
tidak hanya menekankan pada askegnitif saja, tetapi yang lebih
penting adalah pada aspafiektif danpsikomotonya.

. Secara umum mata pelajaran PAIl didasarkan padatkate
ketentuan yang ada pada dua sumber pokok ajaramn,Ighitu al-
Quran dan Hadits Nabi Muhammad SAW (dadqli). Dengan
melalui metode ljtihad (daliagli) para ulama mengembangkan

prinsip-prinsip PAI tersebut dengan lebih rinci daendetail.

. Prinsip-prinsip dasar PAIl tertuang dalam tiga kgkan dasar
ajaran Islam, yaitu Aqidah, Syariah, dan Akhlak. icedp
merupakan penjabaran dari konsepan syariah merupakan
penjabaran dari konsefslam Syariah memiliki dua dimensi

kajian pokok, yaitu ibadah dan muamalah, dan akhiakupakan
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penjabaran dari konseipsan Dari ketiga prinsip dasar itulah
berkembang berbagai kajian keislaman (ilmu-ilmunagjaseperti
llImu Kalam yang merupakan pengembangan dari agidaty
Figih yang merupakan pengembangan dari syariah, lblan
Akhlak (Etika Islam, Moralitas Islam) yang merupaka
pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajiamg yeerkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budayay ydapat

dituangkan dalam berbagai mata pelajaran di SMP.

7. Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adabentuknya
peserta didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekeyang
luhur). Dengan demikian, pendidikan akhlak (budigyé) adalah
jiwa Pendidikan Agama Islam (PAIl). Mencapai akhlgéing

karimah(mulia) adalah tujuan utama dari pendidikan Islam.

C. Relevans Pendidikan Karakter dalam Per spektif |slam Karya Abdul
Majid dan Dian Andayani dengan Kurikulum PAI SMP

Karakter merupakan bagian yang penting bagi sosakusia, tidak
adanya karakter yang melekat pada diri manusia mmekausia kehilangan
jati drinya sebagai makhluk yang mulia. Islam medsany karakter sama
halnya dengan akhlak dan akhlak dalam Islam displg# kepribadian.
Keduanya sama-sama perwujudan dari sesuatu yatgtegtanam dalam
jiwa dan menjadi ciri khas dari masing-masing iidliv Karakter pada
diri manusia bisa dibentuk salah satunya dengaggperan dan pelatihan
melalui proses pendidikan. Melalui pendidikan, irfldai kebaikan dapat
ditanamkan kepada manusia. Jika demikian maka @i&adi memerlukan
pendidikan karakter untuk menanamkan nilai-nildvdikan pada peserta
didik.

Pendidikan karakter sesungguhnya telah ada daldmhtwagama
Islam. Sebagaimana kita ketahui bahwa nilai-nilng diajarkan dalam

agama Islam selalu memuat nilai-nilai kebaikankhaituk diri sendiri,
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orang lain, maupun makhluk Tuhan lainnya. Pendidikarakter dalam
Islam sama halnya dengan pendidikan akhlak. Ajaskrm menyatakan
secara tegas bahwa Nabi Muhammad SAW diutus olketh AWT untuk
menyempurnakan akhlak.

Pendidikan akhlak dapat terlaksana melalui pendidikdalam
keluarga, lingkungan serta lembaga sekolah. Imphktasedari pendidikan
akhlak di sekolah khususnya Sekolah Menengah Pari{@WP) salah
satunya dapat dilihat dari muatan mata pelajaradiB&an Agama Islam.

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan unarkngkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalartapedidik
tentang agama Islam, sehingga menjadi manusiamyslng beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulisamakehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegadan§iean tujuan akhir
dari mata pelajaran PAI di SMP adalah terbentukpgserta didik yang
memiliki akhlak mulia (budi pekerti yang luhur).

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakudangan
memberikan bimbingan untuk mempengaruhi jiwa anakkdsecara
berproses menuju kepada tujuan yang telah ditetapleatu menanamkan
tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran sahitegbentukliah
manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuajate ajaran Islam.

Al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber utama dal@maa agama
Islam. Pendidikan karakter dalam Islam yang tertiapada buku
Pendidikan Karakter Perspektif Islarkarya Abdul Majid dan Dian
Andayani juga menggunakan kedua sumber tersebrdiukit dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan kaealgelalu merujuk pada
ajaran Islam. Dasar tersebut pula yang digunakaa pakar pendidikan
Islam dalam pembuatan kurikulum pendidikan aganfamskhususnya
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama. Semua-milgéai dalam
kurikulum tersebut merujuk pada Al-Qur'an dan Hadit

Pendidikan karakter dalam Islam (pada bukendidikan Karakter

Perspektif Islah memuat nilai-nilai karakter yang harus dikembagk
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pada peserta didik. Nilai-nilai karakter terselmrbaigi menjadi dua yakni
nilai karakter bersifatahiyah dan bersifainsaniyah Nilai ilahiyah adalah

nilai yang diharapkan mampu membawa peserta didikujn ketakwaan
pada Allah SWT. Sedangkan nilémsaniyah adalah nilai-nilai yang
diharapkan mampu membawa peserta didik menuju Uphid

bermasyarakat yang damai dan sejahtera. Kedua teils¢but penting
untuk ditanamkan kepada peserta didik guna memianitbadi mukmin

yang utuh, baik dan benar (Islami).

Setelah peneliti memahami dan menganalisa ternydlt-nilai
tersebut telah ada dalam tubuh kurikulum pendidilegama Islam
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertandaiak@lai tersebut
dalam kurikulum PAI terbagi menjadi beberapa aspyekni aspek Al-
Qur'an dan Hadits, Agidah, Akhlak, Figh, dan Tarikh

Adanya kurikulum, adanya suatu lembaga pendidikantuhya
memiliki tujuan. Sama halnya dengan pendidikan laradalam Islam,
tujuan pendidikan karakter dalam lIslam adalah mertibe generasi
berkepribadian unggul, berbudi luhur, cerdas barpian bertingkah laku
sesuai dengan ajaran Islam. Sedangkan tujuan wdam&urikulum PAI
SMP adalah membentuk peserta didik berakhlak mullka demikian,
maka pendidikan karakter dalam Islam dan kurikuk#d SMP memiliki
tujuan yang sama yakni sama-sama ingin membentuusiaa berakhlak
mulia. Jika demikian maka diantara keduanya memikksesuaian
(relevansi) satu sama lain.

Kesesuaian nilai-nilai karakter yang bersifihiyah dan insaniyah
yang diutamakan oleh Abdul Majid dan Dian Andaydangan nilai-nilai
yang terdapat dalam kurikulum Pendidikan Agamanistia SMP antara lain
sebagai berikut.

Nilai-Nilai llahiyah dan| Nilai-nilai dalam kurikulum PAI
Insaniyah dalam buku SMP
Pendidikan Karakter Perspekitif
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Islam karya Abdul Majid dan

Dian Andayani

1. Iman

1. Meningkatkan keimanan pada

Allah SWT, meningkatkan

keimanan pada kitab, Rasul,

malaikat, dan keimanan pada hari

akhir.

2. Islam

2. Semua materi PAlI SM

mengajarkan tentang Islam.

3. lhsan

3. Memahami tata cara shalat,
membiasakan perilaku terpu
Ihsan adalah tata cara ibadah ya
sebaik-baiknya sering pula disel
dengan akhlak. Dengan materi t
cara shalat dan membiasak
perilaku terpuji, maka sisw
digjarkan untuk memprakteks
ibadah-ibadahnya secara baik @

benar.

4, Tagwa

4, Membiasakan perila

tawadhu’, ta’at, gana’ah dan sabg

5. lkhlas

5. Tidak ada relevansinya

6. Tawakal

P

dan

ang
ut
ata

an

N

an

Ar.

6. Membiasakan perilaku zuhud

dan tawakal.

7. Syukur

7. Memahami serta mempraktel
sujud syukur. Materi in
mengajarkan siswa unty
senantiasa bersyukur dengan ¢

melakukan sujud syukur.

an

ara

8. Sabar

8. Membiasakan perilaku tawadt

i’
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ta’at, gana’ah dan sabar

9. Silat al-rahmi

9. Tidak ada relevansinya

10. Al-ukhuwah

10. Tidak ada relevansinya

(persaudaraan)
11.Al-musawah 11. Menjelaskan misi  Nabi
(memandang  manusjdMuhammad SAW sebagai rahmat
adalah sama dalapbagi alam semesta, pembawa
harkat dan martabat) | kedamaian, kesejahteraan dan
kemajuan masyarakat. Memberikan
apresiasi terhadap tradisi dan
upacara adat kesukuan Nusantara.
Dengan kedua materi tersebut
diharapkan siswa mampu
memahami serta meneladani nilgi-
nilai kemanusian yang dibawa Nabi
Muhammad sehingga mampu
memandang manusia sama dalam
harkat dan martabatnya.
12.Al-‘adalah (wawasan 12. Tidak ada relevansinya
yang seimbang dalam
memandang maupyn
menyikapi sesuatu)
13.Husnu al-dzan(berbaik| 13. Tidak ada relevansinya
sangka)
14. Al-tawadhu(rendah hati)| 14. Membiasakan perilaku

tawadhu’, ta’at, gana’ah dan sabar.

15. Al-wafa (menepati janji)

15.

pendendam dan munafik. Ciri-c

Menghindari perilaky

orang munafik ada tiga bila berkg

dusta, bila berjanji mengingka

I

r
ta
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tabligh, amanah, dan fatanah

dan bila dipercaya khianat. Secara
otomatis dalam hal ini siswa
diajarkan untuk menepati janiji.
16.Insyirah (lapang dada) 16. Tidak ada relevansinya
17.Al-amanah (dapat| 17. Meneladani sifat-sifat
dipercaya) Rasulullah  SAW vyakni sidiq,

18.Iffah atau ta’affuf(sikap

penuh harga diri tap

tidak sombong)

18. Menghindari perilaku takabbu

19. Qowamiyah(tidak boros
dan tidak kikir)

19. membiasakan perilaku zuh

dan tawakal. Perilaku zuhy
mengajarkan siswa untuk tida
menggunakan harta secg
berlebihan, tidak mencintai dun
secara berlebihan pula. Sehing
dengan sikap itu siswa dap
mengelola atau menggunakan ha

sesuai dengan kebutuhannya

d
Ak
ra
ia
ga
at

rta

20. Al-munfigun (sukal

menolong)

20. Tidak ada relevansinya

Berdasarkan pembahasan di atas dan pembahasabgiadarta sub

bab sebelumnya maka pendidikan karakter dalam @eifpslam yang

terdapat pada karya Abdul Majid dan Dian Andaydemngan kurikulum

PAI khususnya di SMP memiliki kesesuaian (relevaisiapun relevansi

tersebut peneliti golongkan menjadi tiga relevaaiok, yakni.

1. Keduanya sama-sama dijalankan berlandaskan serminsép

dengan

ajaran Islam. Sumber utama yang digunakeh o

keduanya adalah Al-Qur'an dan Al-Hadits. Pada kuukn SMP

juga telah diajarkan kedua

materi tersebut.
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2. Pendidikan karakter perspektif Islam mengutamakaai-milai
karakter yang bersifaahiyah daninsaniyah Kedua nilai tersebut
sudah ada dalam kurikulum PAI di SMP yang terbagylatam
beberapa aspek yakni, Al-Qur'an/Hadits, Agidah, lakh Figh,
dan Tarikh.

3. Tujuan pendidikan karakter dalam Islam adalah meroie
manusia seutuhnya, berakhlak mulia serta memelibksestensi
manusia sebagai makhluk terhormat sesuai dengahrfita. Hal
ini sama halnya dengan tujuan pendidikan agamanlslaSMP
yakni terbentuknya peserta didik yang memiliki akhyang mulia
(budi pekerti yang luhur). Dengan demikian, perdidi akhlak
(budi pekerti) adalah jiwa Pendidikan Agama IslaiAlj.
Mencapai akhlakkarimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari

pendidikan Islam.

D. Kritik atas buku Pendidikan Karakter Perspektif 1slam karya Abdul

Majid dan Dian Andayani

Kata kritik berasal dari bahasa Yuné#nitikos yang berarti hakim.
Pengkajian dan evaluasi dari berbagai segi danhpeadimbangan. Kritik
dalam sebuah karya ialah upaya menentukan nilakihakbuah karya
dalam bentuk memberi pujian, menunjukkan kesalalmaamberikan
pertimbangan lewat pemahaman dan penafsiran yatensitilkc’ Kritik
yang akan dilakukan dalam penelitian ini lebih Enyynengupas unsur-
unsur buku tersebut baik dari segi penulis dansaallya melihat
kelebihan dan kekurangan buku tersebut. Adapunraphekritik yang
dapat diuraikan adalah sebagai berikut.

Pertama dari aspek penulis, Abdul Majid merupakalahs satu
praktisi pendidikan di Indonesia dibuktikan dendagerbagai karyanya

yang telah dipublikasikan seperendidikan Agama Islam Berbasis

" Suroto,Teori dan Bimbingan Apresiasi Sastra Indonegkakarta: Erlangga, 1989),
him. 29.
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Kompetensi (KBK PAIY2004) Pembelajaran Kontekstual Pendidikan
Agama Islam(2005) Perencanan Pembelajaraf2005) Pemberdayaan
Madrasah Berdasarkan Standar Nasional Pendidikaandlemen Alam:
Sumber Pendidikan Nilaiserta buku Pendidikan Karakter dalam
Perspektif IslamDilihat dari tahun terbit dan banyaknya buku yaeigh
beliau tulis, nampaknya dunia tulis menulis bukagi Imenjadi sesuatu
yang baru baginya. Jika dilihat dari tema buku-bykng telah beliau tulis
jika dihubungkan dengan pendidikan karakter agalkwoyang relevan dari
bidang dan studi yang beliau tempuh selama ini.i, J&etika
membicarakanBuku Pendidikan Karakter Perspektif Islatentu akan
mengundang pertanyaan bagi pembaca, apakah Abdud Kian Dian
Andayani benar-benar ahli dalam bidang pendidikanalter atau sebatas
penulis buku dengan gagasan dan idenya tentangt&asaja. Sehingga
diperlukan penilaian pembaca seberapa realistisegaang penulis buku
tersebut menerjuni dunia karakter. Akan tetapi tkareuku ini merupakan
pendidikan karakter dalam sudut pandang Islam nrakaurut hemat
peneliti Abdul Majid lebih menggunakan keahlian uimya untuk
memandang karakter dari sisi Islam, bukan karagksern

Kedua dari aspek bahasanya, b#landidikan Karakter Perspektif
Islamdalam struktur bahasa penulisannya belum sepermuabgggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar (ilmiah)saaliersebut terkesan
sebagai kata-kata, reaksi atas sesuatu yang tedgdli dialami oleh
penulisnya sehingga seringkali ditemukan kata-iatey tidak baku.

Ketiga dari segi isi, bukdPendidikan Karakter Perspektif Islam
tergolong jenis buku ilmiah bagi para pendidik degi siapa saja yang
ingin mengenal serta mendalami pendidikan karakeam kacamata
Islam. Isi buku tersebut diawali dengan keresahamuls buku ketika
sering dihadapkannya masalah-masalah degradasl dexasa ini baik
dari media cetak, elektronik dan lingkungan sekiehingga penulis
ingin berkontribusi dalam dunia pendidikan khusasriglam dengan

memaparkan karakter dalam sudut pandang IslaminStlastrategi serta
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implementasi pembentukan karakter bagi pesertak djdga beliau
uraikan. Sehingga hal ini mampu menjadi acuan umata pendidik
dalam mengaplikasikan pembentukan karakter padertpegidik dengan
niai-nilai kelslaman. Akan tetapi nilai-nilai katak yang bersifat ilahiyah
dan insaniyah tersebut belum sepenuhnya penuligillean hanya
sebagian, padahal jika kita kaji lagi masih bang#éi-nilai ilahiyah dan
insaniyah yang harus ditampilkan dalam pembahasan tersaleperti
nilai-nilai yang menyangkut tentang perkembangdmdtgi dan alam
sekitar. Selain itu kurangnya keterangan sertaisamabari penulis
terhadap buku-buku yang dijadikan rujukan.

Peneliti menggaris bawahi bahwa nilai-nilai karaktgang
terkandung di dalam bukBendidikan Karakter Perspektif Islaadalah
bagian dari akhlak mulia yang diajarkan Islam unsgfuruh umatnya.
Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan dapetdkan bahwa Abdul
Majid dan Dian Andayani sebagai penulis buku teusedecara tersirat
menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang bersif@hiyah dan
insaniyah patut diimplementasikan pada peserta didik. Teuwdmya
peserta didik yang berakhlak mulia merupakan tujdan pendidikan
agama Islam.

Dari beberapa uraian kritik di atas peneliti memggdawahi
bahwa bukWPendidikan Karakter Perspektif Islaatalah buku yang ideal
disampaikan oleh penulisnya untuk memberikan pahgetn, pandangan
serta tauladan untuk para pendidik baik dilembagadilikan, lembaga
keluarga maupun lembaga masyarakat dalam memberseita
mewujudkan anak didik yang berakhlak mulia. Sehengtengan itu
mampu mewujudkan generasi bangsa yang berkepribdslami sesuai

dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits.
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